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Latar Belakang : Diabetes Mellitus dapat terjadi pada semua golongan umur 

termasuk lansia. Diabetes mellitus merupakan suatu penyakit yang ditandai dengan 

kadar glukosa darah melebihi normal yaitu ≥ 200 mg/dL. Prevalensi diabetes mellitus 

di Pulau Jawa 3,2%. 

Tujuan Penelitian : Mengetahui hubungan umur, jenis kelamin, aktivitas fisik, indeks 

massa tubuh, dan minuman beralkohol terhadap kejadian diabetes mellitus pada lansia 

di Pulau Jawa. 

Metode Penelitian : Data yang digunakan data sekunder RISKESDAS 2007, dengan 

pendekatan cross sectional. Jumlah seluruh sampel yang diteliti (n=788). 

Pengujian statistik menggunakan Chi Square. 

Hasil : Sebanyak 33,9% termasuk dalam kategori aktivitas fisik kurang,        51,6% 

yang mengonsumsi minuman beralkohol, dan 3,2% yang didiagnosa diabetes mellitus. 

Indeks massa tubuh terbanyak adalah obes (88,2%). Berdasarkan hasil uji statistik 

yang digunakan, ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik (p<0,05) terhadap 

kejadian diabetes mellitus pada lansia, tidak ada hubungan yang signifikan antara 

umur, jenis kelamin, indeks massa tubuh, dan minuman beralkohol (p≥0,05) terhadap 

kejadian diabetes mellitus pada lansia. 

Kesimpulan : Diperlukan upaya kegiatan intervensi melalui pendidikan gizi dan 

hidup sehat untuk mencegah terjadinya diabetes mellitus. 
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